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ABSTRACT

The community in Village X has not carried out garbage sorting behavior. In addition,
garbage collection is carried out once a week which causes waste to accumulate in
community settlements and do not have TPS (Temporary Shelters). The aim of the study
was to determine waste generation, waste handling at the sorting stage, container,
collection, transportation, infrastructure, as well as knowledge and behavior of
respondents towards waste handling. This type of research is descriptive. Approach
through surveys and observations. A sample of 75 people and 6 houses with a total of
29 people were used as samples for waste generation. The results of measurements of
waste generation for 6 houses for 8 days were 0.169 kg/person/day. The sorting stage
47% have done the sorting, 53% did not do the sorting, 47% container met the
requirements, 53% did not meet the requirements, collection did not meet the
requirements of 100% and transportation did not meet the requirements of 100%. TPS
infrastructure 58.4% met the requirements and 41.6% did not meet the requirements.
The knowledge level of the respondents was 61 in the good category, 13 in the sufficient
category and 1 in the poor category, while the behavior of 39 was in the good category,
12 was in the sufficient category and 22 was in the poor category. Suggestions for
managers to conduct outreach about waste handling, increase the schedule for collecting
and transporting waste.

Keywords: behavior, household waste, knowledge, waste generation, waste handling
ABSTRAK

Masyarakat di Desa X belum melakukan perilaku memilah sampah. Selain itu,
pengangkutan sampah dilakukan seminggu sekali yang menyebabkan sampah
menumpuk di pemukiman masyarakat dan tidak memiliki TPS (Tempat Penampungan
Sementara). Tujuan penelitian untuk mengetahui timbulan sampah, penanganan
sampah tahap pemilahan, pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, sarana
prasarana, serta pengetahuan dan perilaku responden terhadap penanganan sampabh.
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Pendekatan melalui survey dan observasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara random sampling. Sampel sebanyak 75 orang
dan 6 rumah dengan jumlah 29 jiwa yang dijadikan sampel untuk timbulan sampah. Hasil
pengukuran timbulan sampah terhadap 6 rumah selama 8 hari adalah seberat 0,169
kg/orang/hari. Tahap pemilahan 47% telah melakukan pemilahan, 53% tidak melakukan
pemilahan, pewadahan 47% memenuhi persyaratan, 53% tidak memenuhi persyaratan,
pengumpulan tidak memenuhi persyaratan 100% dan pengangkutan tidak memenuhi
persyaratan 100%. Sarana prasarana TPS 58,4% memenuhi syarat dan 41,6% tidak
memenuhi syarat. Tingkat pengetahuan responden adalah 61 berkategori baik, 13
berkategori cukup dan 1 berkategori kurang, sedangkan perilaku 39 berkategori baik,
12 berkategori cukup dan 22 berkategori kurang. Saran bagi pengelola mengadakan
sosialisasi tentang penanganan sampah, menambah jadwal pengumpulan dan
pengangkutan sampah.

Kata kunci: penanganan sampah, pengetahuan, perilaku, sampah rumah tangga,
timbulan sampah
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PENDAHULUAN

Sampah rumah tangga merupakan
salah satu sisa dari kehidupan sehari-
hari yang jenisnya bervariasi seperti
sampah organik dan anorganik. Jumlah
banyaknya sampah kembali lagi pada
tingkat pemakaian dan konsumsi di
setiap masing-masing masyarakat.*

Sampah merupakan salah satu
permasalahan sosial yang sudah lumrah
terjadi dan dihadapi oleh semua kota di
seluruh  negara, salah  satunya
Indonesia. Indonesia masuk ke dalam
negara penghasil sampah plastik
terbesar yang membuang ke laut,
menurut laporan sebagian besar
sampah bersumber dari sisa rumah
tangga.?

Timbulan sisa sampah dimulai
dengan semakin meningkatnya angka
jiwa di daerah, sehingga akan
memengaruhi jumlah besaran sampah
dihasilkannya. Permasalahan ini
merupakan salah satu permasalahan
yang serius dan harus di tangani karena
ada beberapa sampah yang tidak dapat
terurai dan jumlahnya terus menerus
bertambah di setiap harinya.?

Sampah adalah limbah yang
berbentuk padat yang dapat mencemari
lingkungan seperti terjadinya
pencemaran air, udara dan tanah.
Dampak lingkungan lainnya dari
sampah vyaitu seperti menyebabkan
banjir, timbulnya suatu penyakit,
kesehatan lingkungan yang memburuk,
mengurangi estetika lingkungan dan
menyebabkan pemanasan global.?

Pengelolaan sampah menjadi salah
satu alternatif cara untuk menekan
angka timbulan sampah. Penanganan
sampah menjadi permasalahan di setiap
kota-kota besar apalagi dengan biaya
yang relatif kecil atau murah dan
pengelolaan sampah yang tidak
mencemari alam sekitar.*

Penanganan sampah seharusnya
dengan mengolah atau memisahkan
sampah yang dimulai dari sumber
sampah dihasilkan. Mengolah sampah
dapat dilakukan dengan membiasakan
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salah satu konsep yaitu konsep 3R yang
merupakan salah satu upaya untuk
mengurangi sampah dimulai dari rumah
tangga yaitu membiasakan kegiatan
reuse (memakai ulang), reduce
(mengganti) dan recycle (menggunakan
kembali). Mengaplikasikan konsep 3R
mudah namun diperlukannya kesadaran
diri dari setiap masyarakat yang akan
membuang sampah.®

Timbulan sampah adalah jumlah
sampah yang dihasilkan dari kegiatan
sehari-hari. Mengetahui besaran
timbulan sampah dilakukan dengan cara
penimbangan sampah yang dihasilkan
kemudian timbulan sampah dinyatakan
sebagai : satuan berat = kg/orang/hari.®

RW X, Desa X adalah desa yang
berlokasi di Kecamatan Baleendah
sebagian dari masyarakatnya masih
terdapat yang membuang sisa sampah
sembarangan di  sekitar rumah,
pengangkutan yang dilakukan seminggu
sekali dan keberadaan TPS yang tidak
sesuai dengan persyaratan dimana TPS
dalam keadaan terbuka dan berada
tepat di pinggir jalan akses masuk ke
RW X.

Tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui penanganan sampah
sisa rumah tangga yang dilakukan oleh
masyarakat RW X Desa X. Penanganan
sampah yang terdiri atas tahapan
memilah, pewadahan, pengumpulan
dan pengangkutan. Mengetahui sarana
prasarana, tingkat pengetahuan dan
tingkat perilaku responden.”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif untuk menggambarkan
penanganan sampabh, dilakukan dengan
metode survei dan wawancara. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
cara random sampling yakni
mewawancarai 75 sampel responden
dan 6 sampel rumah untuk perhitungan
timbulan  sampah. Penelitian ini
dilaksanakan dimulai pada bulan April
hingga Mei 2023. Berlokasi di RW x
Desa x, Kecamatan Baleendah,
Kabupaten Bandung.
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Alat pengumpul data yang digunakan
yaitu lembar observasi, lembar
kuesioner, timbangan, kalkulator dan
kamera untuk dokumentasi kegiatan.

HASIL

Timbulan sampah yang dilakukan 8
hari bertutut-turut pengukurannya yang
mengacu pada SNI 1-3964-1994°
didapatkan hasil 0,169 liter hasil
perhitungannya yaitu jumlah sampah
yang dihasilkan selama 8 hari berturut-
turut dibagi dengan jumlah responden.
Perhitungan timbulan sampah di
jelaskan di Tabel 1.8

e-ISSN: 2579-8103
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Tahap pemilahan sampah di RW X
dari 2 item pertanyaan yang di observasi
sebanyak 35 responden telah memilah
sampah dan 40 responden tidak
memilah sampah, untuk pelabelan
seluruh  responden disana tidak
memberi label/tanda khusus pada
tempat sampahnya.

Tahap pewadahan dari 5 item
pertanyaan yang diobservasi 4 item
pertanyaan sudah sesuai namun ada 1
pertanyaan yang tidak sesuai yaitu
untuk persyaratan wadah sampah yang
kuat, memiliki penutup dan mencuci
tempat sampah setelah di kosongkan.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Timbulan Sampah di RW X Desa X Tahun 2023
Jumlah sampah

- ; Rata- Rata-
Rumah Jumlah jiwa organik dgn rata/hari rata/orang/hari
anorganik
1 5 jiwa 6,77 0,91 0,18
2 5 jiwa 7,11 0,89 0,18
3 6 jiwa 7,57 0,96 0,19
4 4 jiwa 6,50 0,69 0,14
5 4 jiwa 7,16 0,82 0,17
6 5 jiwa 7,25 0,81 0,16
Jumlah sampah 42,37
Rata-rata/orang/hari 0,17
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Observasi Sarana Prasarana TPS
No Item yang diobservasi Kategori
1. Persyaratan alat pengangkut :
a. Pengangkut memiliki penutup minimal menggunakan MS*
jaring
b. Ketinggian bak maksimum 1,6 m MS
c. Terdapat alat ungkit MS
d. Kapasitas pengangkut sampah mencukupi MS
e. Didasar kontainer terdapat pengaman air sampah MS
2.  Terdapat jadwal mengumpulkan dan mengangkut sampah MS
3. Lokasi TPS memenuhi syarat :
a. Mudah di akses MS
b. Tidak menyebabkan pencemaran TMS**
c. Jarak TPS dengan permukiman minimal 100 m TMS
d. Luas TPS sampai dengan 200 m? TMS
e. Terdapat sarana untuk memisahkan sampah TMS
f. Tidak mengganggu estetika lingkungan TMS

Tabel 2 menunjukkan sarana
prasarana alat angkut dan persyaratan
TPS di RW X Desa Malakasari
Kecamatan Baleendah Kabupaten
Bandung belum memenuhi syarat
100%.Tahap pengumpulan sampah

yaitu untuk item pengumpulan sampah
organik minimal 2 hari sekali tidak
memenuhi syarat karena di RW 06
pengumpulan sampah dilakukan
seminggu sekali.Tahap mengangkut
sampah dari 3 pertanyaan yang
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diperiksa terdapat 1 vyang tidak
memenuhi persyaratan yaitu sampah
anorganik diangkut seharusnya
maksimal 3 hari sekali namun di sana
pengumpulan dan pengangkutan
sampah dilakukan seminggu sekali.

Tabel 3. Kategori dan Persentase Tingkat
Pengetahuan Responden

No Kategori Persentase

1. Baik 81,3%

2, Cukup 17,3%

3. Kurang 1,3%
Total 100%

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan baik
dalam penanganan sampah, namun
tidak otomatis membuat mereka
berperilaku baik dalam melakukan
penanganan sampabh.

Tabel 4. Kategori dan Persentase Tingkat
Perilaku Responden

No Kategori Persentase
1. Baik 52%
2, Cukup 16%
3. Kurang 29%
Total 100%
PEMBAHASAN

Timbulan sampah yang dihasilkan di
RW 06 dari 6 rumah yang dijadikan
perhitungan timbulan sampah selama 8
hari bertururt-turur didapatkan hasil
yaitu sebesar 0,169 kg/orang/hari.
Sejalan dengan Hapsari dan Herumurti
(2017) besar hasil timbulan sampah di
Sukolilo sebesar 0,38 kg/orang/hari
jumlah  ini  masih besar, jika
dibandingkan dengan sampah yang
dihasilkan  oleh RW X, Desa
Malakasari.®

Tahap pemilahan merupakan tahap
yang bertujuan untuk memisahkan
sampah sehingga tidak menyatu di satu
tempat sampah yang sama.
Berdasarkan hasil yang dilakukan di RW
06 dari 75 responden didapatkan hasil
35 responden (47%) memilah sampah
sesuai dengan macamnya dan
sebanyak 40 responden (53%) belum
melakukan pemilahan sampah sesuai
dengan jenisnya dikarenakan
terbatasnya tempat yang terpisah dan
seluruh responden di RW 06 tidak
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memberi tanda khusus atau label pada
tempat sampah yang terpisah.
Responden yang melakukan pemilahan
sampah mengolah kembali sampah
organik yang dihasilkannya menjadi
kompos untuk pupuk dan sebagian
lainnya melakukan pemilahan sampah
seperti botol bekas minuman dan kaleng
bertujuan untuk dijual kembali ke tukang
rongsokan.°

Tahap pewadahan sampah
merupakan tahap yang bertujuan untuk
agar sampahnya bisa disimpan
sehingga tidak dibuang sembarangan.
Hasil observasi persyaratan wadah
sampah didapatkan sebanyak 68
responden (91%) memiliki tempat
sampah yang kuat dan 7 responden
(9%) belum memiliki tempat sampah
yang kuat, sebanyak 45 responden
(60%) dilengkapi dengan penutup dan
30 responden (40%) tidak memiliki
tempat sampah tertutup. Sebanyak 45
responden (60%) sudah mencuci
tempat sampah setelah di kosongkan
dan 30 responden (40%) tidak mencuci
tempat sampah setelah di kosongkan.
Responden yang tidak memiliki tempat
sampah yang kuat dikarenakan
responden  menggunakan  kantong
keresek menjadi tempat sampah.!
Sejalan dengan Ramon dan Afriyanto
(2017) menyebutkan bahwa beberapa
masyarakat memang hanya memiliki
satu sampah sehingga mereka
menggunakan kantong keresek untuk
dijadikan tempat sampah namun
kantong keresek tidak sesuai karena
mudah sobek jika terkena benda
tajam.!?

Tahap mengumpulkan sampah dari
masing-masing rumah tangga lalu
memindahkannya ke Tempat
penyimpanan. Hasil observasi untuk
tahap mengumpulkan sampah sudah
memiliki jadwal dan sudah sesuai 100%
sampah diambil dari masing-masing
rumah kemudian diangkut ke TPS oleh
petugas dan untuk pengumpulan
sampah organik minimal 2 hari sekali
tidak sesuai 100% karena jadwal
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pengangkutan di RW 06 hanya
seminggu sekali yaitu pada hari minggu.

Tahap pengangkutan merupakan
kegiatan memindahkan sampah daru
sumber penghasil ke TPS Berdasarkan
hasil observasi pengangkutan sampah
sudah sesuai yaitu menggunakan
gerobak sampah  namun  untuk
pengangkutan  sampah  anorganik
diangkut minimal 3 hari sekali belum
sesuai karena pengangkutan sampah
dilakukan hanya seminggu sekali.

Sarana prasarana TPS adalah
fasilitas yang mendukung dalam
melakukan penanganan sampah. TPS
di RW X belum memenuhi berdasarkan
PermenPU No.3 Tahun 2013 karena
keberadaan sarana tempat
penyimpanan Sementara berdekatan
dengan rumah warga, kemudian di TPS
tidak tersedianya tempat untuk
mengelompokkan minimal 5 jenis
sampah.®® TPS di RW X Desa X dekat
dengan sawah dan kebun warga dimana
letak dari TPS ini bisa berpotensi
mencemari lingkungan seperti
mencemari kualitas tanah, kualitas air,
kualitas udara yang sehingga tercium
bau, selain itu menjadi sarang vektor
dan merusak keestetikaan. Sejalan
dengan penelitian terdahulu vyaitu
Sitanggang dkk (2017) di Kelurahan
Bandarharjo keberadaan TPS di pinggir
jalan kondisinya yang kurang sesuai
dengan peraturan, sehingga ketika
banyaknya sampah sarana tidak
mencukupi dan menyebabkan adanya
bau di sekitar TPS.*

Tingkat pengetahuan responden di
RW X Desa X berdasarkan wawancara
sebagian responden sudah mengetahui
penanganan sampah dimulai dari tahap
pemilahan hingga tahap pengangkutan.
Berdasarkan wawancara dengan 75
responden didapatkan hasil untuk
pengetahuan mengenai penanganan
sampah berkategori baik 61 responden,
berkategori cukup 13 responden dan
berkategori kurang 1 responden. Untuk
penanganan sampah  sebelumnya
petugas sampah di RW X sudah
mendapatkan pelatihan yang kemudian
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di sosialisasikan kepada masyarakat
RW X, informasi mengenai penanganan
sampah juga didapatkan melalui media
massa, media sosial, televisi dan
sosialisasi. Sejalan dengan Hutabarat
(2021) di Dusun Pademare
pengetahuan responden tentang
pentingnya memilah sampah sudah baik
dengan nilai 77,06% namun
pengetahuan yang baik tidak membuat
responden melakukan perilaku yang
baik dalam melakukan penanganan
sampah.*®

Tingkat perilaku responden
didapatkan hasil responden berperilaku
baik 39 responden, berperilaku cukup
12 responden dan berkategori kurang
22 responden dapat disimpulkan dari
keseluruhan responden memiliki
kategori cukup 60%. Sebagian
masyarakat memang sudah memahami
mengenai penanganan sampah yang
baik namun karena sebagian
masyarakat menjadi kebiasaan tidak
melakukan pemilahan sampah. Sejalan
dengan Hutabarat di Dusun Pademare
hasil penelitiannya yaitu pemahaman
responden sudah baik namun hal
tersebut tidak membuat responden

melakukan penanganan sampah
dengan baik dan sesuai.®
SIMPULAN

Rata-rata jumlah sampah di RW X
yaitu seberat 0,169 kg/orang/hari.
Penanganan sampah tahap pemilahan
47% telah melakukan pemilahan dan
53% belum melakukan pemilahan
sampah. Pewadahan sampah
didapatkan hasil 47% telah memenubhi
syarat dan 53% tidak sesuai dengan
persyaratan. Tahapan mengumpulkan
sampah 100% tidak sesuai dengan
persyaratan. Pengangkutan sampah
100% tidak memenuhi syarat. Sarana
dan prasarana TPS 58,4% telah
memenuhi syarat dan 41,6% tidak
memenuhi syarat. Pengetahuan
responden diperoleh berkategori baik
(81,3%), berkategori cukup 17,3% dan
berkategori kurang 1,3%. Perilaku
responden diperoleh berkategori baik
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52%, cukup 16% dan kurang 29%.
Saran bagi pengelola mengadakan
sosialisasi tentang penanganan
sampah, menambah jadwal
pengumpulan dan pengangkutan
sampah.
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